Kontan Kamis, 18 Juni 2026

JADWAL

Masa Penawaran Awal 18 — 23 Juni 2026

Tanggal Efektif 28 Juni 2026
Masa Penawaran Umum 1 =7 Juli 2026
Tanggal Penjatahan 7 Juli 2026
Tanggal Distribusi Saham 8 Juli 2026
Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia 9 Juli 2026

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHA

Penawaran Umum Perdana Saham

Sebanyak-banyaknya sebesar 522 800.000 {lima ratus dua puluh dua juta sembilan
ratus ribu) saham biasa atas nama, atau sebanyak-banyaknya sebesar 30,00%
({tiga puluh koma nol nol persen) dari medal ditempatkan dan disetor Perseroan
setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan nilai nominal Rp50,- (lima
puluh rupiah) setiap saham (“Saham Yang Ditawarkan"), yang seluruhnya terdin
dari Saham Baru, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan kisaran Harga
Penawaran sebasar Rp100,- (seratus Rupiah) sampai dengan Rp120,- (seratus
dua puluh Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran
Umum Elekironik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN
pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan
untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah Penawaran Umum Perdana Saham
adalah sebanyak-banyaknya sebesar Rp62.748.000.000 - {enam puluh dua miliar
tujuh ratus empat puluh delapan juta Rupiah).

Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, Perseroan
mengadakan Program Alokasi Saham Pegawai (“Employee Stock Allocation”
atau "ESA"), dengan jumlah sebanyak-banyaknya 36.603.000 (tiga puluh enam
juta enam ratus tiga ribu) saham atau sebanyak-banyaknya setara 7% (tujuh
persen) dari Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham
dengan harga pelaksanaan saham ESA sama dengan Harga Penawaran.

Saham Yang Ditawarkan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal
dengan saham lainnya darl Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh,
termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara
dalam Rapat Umum Pemegang Saham (‘RUPS"), hak atas pembagian saham
bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD), sesuai dengan ketentuan
Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, sebagaimana
diubah dengan Undang-Undang No. 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (“UUPT"} dan Undang-Undang No. 8 Tahun 1995
tentang Pasar Modal, sebagaimana diubah dengan Undang-Undang MNo. 4 Tahun
2023 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan ("UUP2SK")
Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak
sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak
sedang ditawarkan kepada pihak lain.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum
di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Persercan Mo. 40,
tanggal 6 Februari 2026, dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum.,
M.H., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, yang telah disetujui cleh dan
diberitahukan kepada Menkum berdasarkan (i) Surat Keputusan Menkum
No. AHU-0006774.AH.01.02.Tahun 2026, tanggal 6 Februari 2026 dan (i) Surat
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-
AH.01.03-0034743, tanggal 6 Februar 2026 (‘Akta No. 40/2026"), struktur
permodalan dan susunan pemegang saham terakhir pada tanggal Prospektus
Ringkas ini diterhitkan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp&0,- per saham

Keterangan Jumlah Jumlah Nominal Persentase
Saham (Rp) (%)
Modal Dasar 4.880.000.000 244.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Prodia Utama 622.200.000  31.110.000.000 51,00
PT Prodia Widyahusada Tbk 475.800.000  23.790.000.000 39,00
DiaSys Diagnostic Systems GmbH 122.000.000 6.100.000.000 10,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh  1.220.000.000  £1.000.000.000 100,00
Jumlah Saham dalam Poriepel 3.660.000.000 183.000.000.000

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham
ini seluruhnya merupakan Saham Baru yang berasal dari portepel dan akan
memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal
dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh,
termasuk hak atas pembagian dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi, hak untuk
menghadiri dan mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham
bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan dalam
UUPT dan UUP2SK.

Jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham adalah
sebanyak-banyaknya sebesar 522.900.000 (lima ratus dua puluh dua juta sembilan
ratus ribu) saham biasa atas nama, atau sebanyak-banyaknya sebesar 30,00%
(tiga puluh koma nol nol persen) saham baru dengan nilai nominal sebesar Rp50,-
(lima puluh Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebesar 30,00% (tiga puluh koma
nol nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor Persercan setelah Penawaran
Umum Perdana Saham

Dengan dilaksanakannya penjualan seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam
Penawaran Umum Perdana Saham ini, struktur permodalan dan susunan
pemegang saham setelah selesainya Penawaran Umum Perdana Saham secara
proforma adalah sebagai berikut:

Sebelum Panawaran Umum Perdang Sahem  Setelah Penawaran Umum Perdana Saham
Nilal Neminal RpS0.- per saham Nilal Nominal Rps0;- per saham

Keterangan

PROSPEKTUS RINGKAS

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT
DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN
YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH
CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS RINGKAS INI.

ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INIL. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN
DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

RINGKAS INI.

PT PRODIA DIAGNOSTIC LINE TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS
KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS

| INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS |

| SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI"). |

_

tujuh ratus empat puluh delapan juta Rupiah).

kepada pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain

Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PROLINE

PT PRODIA DIAGNOSTIC LINE TBK

Berkedudukan di Jawa Barat, Indonasia
Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak dalam bidang pembuatan dan pengolahan alat kesehatan terkait diagnosa medis
Kantor Pusat:
Kawasan Industri Jababeka Il
JI. Tekno Boulevard Blok A3 Unit 3A-5-6
Jawa Barat, 17530 - Indonesia
Telepon : (021) 21 - 8984 2722
Situs Web : www_proline.co.id
E-mail : corporate.secretary@proline.co.id
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya sebesar 522.900.000 (lima ratus dua puluh dua juta sembilan ratus ribu) saham biasa atas nama, atau sebanyak-banyaknya sebesar 30,00%
(tiga puluh kama nol nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan nilai nominal Rp50.- (lima
puluh rupiah) setiap saham ("Saham Yang Ditawarkan”), yang seluruhnya terdiri dari Saham Baru, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan kisaran Harga
Penawaran sebesar Rp100,- (seratus Rupiah) sampai dengan Rp120,- (seratus dua puluh Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran
Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan
untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak-banyaknya sebesar Rp62.748.000.000,- (enam puluh dua miliar

Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, Perseroan mengadakan Program Alokasi Saham Pegawai (“Employee Stock Allocation” atau “ESA™),
dengan jumlah sebanyak-banyaknya 36.603.000 (tiga puluh enam juta enam ratus tiga ribu) saham atau sebanyak-banyaknya setara 7% (tujuh persen) dari Saham
Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham dengan harga pelaksanaan saham ESA sama dengan Harga Penawaran.

Baham Yang Ditawarkan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh,
termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu (HMETD), sesuai dengan ketentuan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, sebagaimana diubah dengan Undang-Undang
No. & Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (“UUPT")
dan Undang-Undang No. & Tahun 1995 tentang Pasar Modal, sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Ne. 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan
Penguatan Sektor Keuangan (“UUP2SK"). Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

Sucor Sekuritas.
PT SUCOR SEKURITAS
PARA PENJAMIN EMISI EFEK
Akan ditentukan kemudian (jika ada)

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KETERGANTUNGAN TERHADAP BELANJA PEMERINTAH PADA SEKTOR KESEHATAN.
KETERANGAN SELENGKAPNYA MENGENAI RISIKO USAHA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT INVESTAS| PADA SAHAM PERSEROAN ADALAH TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM

Jumah Naminal Jur/ah Norminal PERDANA SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN LAINNYA DAPAT DILIHAT LEBIH LANJUT PADA BAB VI DALAM
dumlsh Saham sl WLERL) T i PROSPEKTUS INI DENGAN JUDUL “FAKTOR RISIKO".
Modal Dasar 4.530.000,000  244,000.000.000 4880000000 244,000.000.000
Hodal Ditmpatan éanDistr PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT
Penuh: AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK
PT Prdis Ulara BRI000 L0000 B0 622200000  21ooonge 570 | | INDONESIA ("KSEI").
PTPdaicghsate o (33000 ZTOION0 0 A0 ZTONRI0 T | [ PENAWARAN UMUM INI DILAKSANAKAN MELALUI E-PO SEBAGAIMANA DIATUR DALAM POJK NO. 41 TAHUN 2020 YANG MENCAKUP PENAWARAN
DE(S;\::&WWIE Systems DO GI0NONG 00 2000 SU0HNIR 700 AWAL, PENAWARAN EFEK, PENJATAHAN EFEK DAN PENYELESAIAN PEMESANAN ATAS SAHAM YANG DITAWARKAN.
| 100,000, i 000, ©.100.000, f
Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 18 Juni 2026
Keﬂ;g“a;;lis!amm 522900000 26.145.000.000 30,00 K ,/
bawsh 5% ) 5.145.000, 0
Jurn|ah Modal Ditempatkan dan i ;i :
Distor Pench LM  LONSLON 10 17esiotte wnsesaioste tonge  3) SUrél Fervatazh Justin Hidalat erangga) 08 S 2025, () Burat Dertyataar (dalsm rbuan Rupiah)
Jurlah Seham dalam Portepel  3650.000.000 183.000.000,000 1437400000 156855000000 tertanggal 09 April 2026, dan (vi) Surat Pernyataan Haneke Suryadi tertanggal Katararigan 3D
Program Kepemilikan Saham Karyawan Perseroan (Employee Stock 20 April 2026, berkomitmen untuk tidak melepaskan pengendaliannya atas 2025 2024 2023
Allocation | ESA) Perseroan selama jangka waktu selama 12 (dua belas) bulan setelah Pernyataan  Beban keuangan (2.280.506) (2.570.635) (821.886)
Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, sesuai dengan Akta Pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum menjadi efektif Perseroan. Laba sebelum pajak penghasilan 22517239 13383875 47.140.078
No, 73, tanggal 11 Februari 2026, yang dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, Tidak dibutuhkan persetujuan dan persyaratan yang diharuskan oleh instansi - Beban pajak penghasilan (5.528.054) (3.386.114)  (11.364.442)
S.H., MHum, MKn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, yang telah berwenang terkait dengan Penawaran Umum. Laba tanun berjalan 16.989.185 9.997 861 35.775.636
Meniimbam No. AHULDO0B683.AR 01 02 Tahun 2056, tanggel 15 Febrean S(erangan lebih lengkap mengenai penawaran perdana saham dapat diinat pada - pegrasian komprehens lin (108:315) 120 :
2026, (i) Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar £ . Total penghasilan komprehensif tahun berjalan 16.879.870 9.999.065 35.775.636
20 /’\bHUt‘AhH-m-33“Ug4g320blggpga| 15 FEbﬁa{fgﬁ'aAaa&(igs);%ﬁé;;snirimaaq RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN By el e e g ey i) 13,93 8,19 29,32
emberitanuan Ferubahan La’ erseroan No. =4 07,09 . tanggal "
15 Februari 2026 (“Akta No. 73/2026") dan Surat Keputusan Direksi Perseroan UMUM PERDANA SAHAM Rasio Keuangan
No. 006-SK/PROLINE/NI2026 tanggal 04 Maret 2026 tentang Penetapan Program  Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini, 31 Desember
Alokasi Saham Karyawan (Employee Stock Allocation/ESA) PT Prodia Diagnostic  setelah dikurangi biaya-biaya emisi efek, akan digunakan untuk: Keterangan 2055 2024 2023
Line, Tbk., Perseroan mengadakan Program ESA yang dialokasikan dalam bentuk N : i .
saham jatah pasti sebanyak-banyaknya sebesar 36.603.000 (tiga puluh enam juta 1. Sehesdr Rinss 0681580 GAT, m‘?a pLedyy hmba miliarenamratus enam au!Uh Rasio Usaha (%)
enam ratus tiga ribu) saham atau setara dengan 7% (tujuh persen) dari Saham Yang SN Jiite O] fatlie BranT pLbBOaT Thid SaNTI=iE snam’ puluh Jih Laba sebelum pajak penghasilanipendapatan®) 30,28 2282 217
Ditawarkan dalam Penawaran Umum. Pelaksanaan Program ESA akan mengikuti Ruphii] iakan, digunakan uniikc paiinasan palkck -faslitas loedi. kepas h jal tan®) : ' 4 1 'aa ‘ 1
ketent terdapat dalam Peraturan No. IXA.7 Hg lak Qh PT Bank Central Asia Tbk (“BCA”) dan pelunasan pokok fasilitas kredit kepada ~ Laba tahun berjalanipendapatan) 28 7 20
ESA sama dengan Harga Penawaran. Pombayaran akan Gibayarkan secara tunai 1 Bank Pan Indanesia Tbk (‘Panin’) i o ook b B m
oleh Perseroan dengan menggunakan kas internal Perseroan kepaca Penjamin 2. Sekitar 28,82% (dua puluh delapan koma sembilan dua persen) akan Falg alwin penafen/ioia esetIOr) 814 54 R
Fobskess Er{ERE i hgaccengen Penemma Lo emensiihem. 8 e raas iy i i
Program ESA diberikan secara cuma-cuma oleh Perseroan kepada karyawan tetap < L h . o
Perseroan, yang memenuf kriteria yang telzh ditetapkan oleh Perseroan sebelum sn?ffware, re{ayoui area produksi dan p?nambahan AHU Lab Biomolekuler. Rasio aset Ian(_:arterhadap liabilitas jangka 214 347 264
Program ESA ini efektif diberiakukan. Karyawan yang berhak untuk diberikan 3. Sisanya sekitar 8,51% (delapan koma lima satu persen) akan digunakan untuk pendek (rasio lancar) ' ; ;
saham bonus dalam ESA ini adalah karyawan dengan ketentuan sebagai berikut: modal kerja (working capital) Perseroan termasuk namun tidak terbatas pada  Rasio liabilitas terhadap total aset 0,57 064 0,55
a. Pegawai peserta Program ESA adalah seluruh pegawai Perseroan yang pembelian bahan baku, biaya product & development dan seling & marketing.  Rasio lablitas terhadap ekuitas 1,34 178 123
telah bekerja sekurang-kurangnya 12 (dua belas) bulan dan telah berstatus Keterangan lebih lengkap mengenai rencana penggunaan dana dapat dilihat pada  nterest Coverage Ratio (ICR) **) 12,80 6,80 53,53
karyawan tetap terhitung sejak 30 Juni 2026; Bab |l di dalam Prospektus. Debt Senvice Coverage Ratio (DSCR) ***) 281 195 10,44
b. Pegawai yang tidak dalam status terkena sanksi administratif dan/atau sanksi PERNYATAAN UTANG
disiplin berdasarkan peraturan internal Persercan pada saat Pelaksanaan " Rasio Pertumbuhan (%)
Program ESA; dan Pada tanggal 31 Desember 2025, Perseroan mempunyai total liabilitas sebesar Pendapatan *) %679 475%) 3019
c. Pegawal yang berkinerja baik berdasarkan penilaian kinerja 2 (dua) tahun Rp111.367.829 ribu Laba tahun berjalan 59'93 (72'[}5) 1309'0
terakhir. Keterangan lebih lengkap mengenai pernyataan utang dapat dilihat pada Bab II| Total geet 5=62 4.} 10 362.3
Direksi Perseroan memilii kewenangan penuh untuk menentukan karyawan di dalam Prospskius. Total liabilitas (5,54) 70,67 935 4
FE R et el P E el DS i i Yely IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING Total chuies 2551 170 1753

akan dialokasikan kepada setiap peserta Program ESA pada masa Penawaran
Umum Perdana Saham dengan mempertimbangkan masa kerja, jabatan dan
pertimbangan lainnya.

Alokasi saham untuk Program ESA seluruhnya terdiri dari saham jatah pasti
dengan lock up period selama 12 (dua belas) bulan sejak tanggal distribusi saham
kepada peserta Program ESA Perseroan.

Dengan telah dilaksanakannya Program ESA bersamaan dengan terjualnya seluruh
saham yang ditawarkan Perseroan dan diimplementasikannya seluruh rencana
Program ESA dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka susunan modal
saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum
Perdana Saham ini secara proforma menjadi sebagai berikut:

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana

dan Pelaksanaan Program ESA Saham dan Pelaksanaan Program ESA
Ketarangan Nilai Nominal Rio50;- per saham Nilzi Neminal RpE0,- per saham
Jumizh Saham JMTR:TMMI % Jumlah Saham JumlaFRr;:mhal %
Modal Dasar 48B0000.000  244.000.000.000 4880000000 244.000.000.000
Modal Ditempatkan tan Disetor
Penuh:
PT Prodia Utama 622200000 31110000000 5100 622200000 31110000000 3570
PT Prodia Widyahusada Thk 475800000 23790000000 39,00 47800000 23780000000 2730
DiaSys Diagnostic Systems
GmaH 122.000.000 6100000000 1000 122.000.000 £.100.000000 700
Kepemikan masyarakal
dibawah 5% 488297000 24314850000 2780
ESA 38,604,000 1830150000 210
Jumlah Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh 1.220.000.000  £1.000.000.000 10000 1742900000  87.145.000.000 100,00
Jumlah Szham dalzm Portepel  3.680.000.000  183.000.000.000 3437.100000  158.855.000.000

Pencatatan Saham Perseroan di BEI

Bersamaan dengan pencatatan Saham Yang Ditawarkan sebanyak-banyaknya
sebesar 522.900.000 (lima ratus dua puluh dua juta sembilan ratus ribu) Saham
Baru atau sebesar 30,00% (tiga puluh koma nol nol persen), Perseroan juga
akan mencatatkan seluruh saham biasa atas nama Pemegang Saham sebelum
Penawaran Umum Perdana Saham sebesar 1.220.000 000 (satu miliar dua ratus
dua puluh juta) saham atau sebesar 70,00% (tujuh puluh koma nol nol persen).
Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI
adalah sebanyak-banyaknya sebesar 1.742.900.000 (satu miliar tujuh ratus empat
puluh dua juta sembilan ratus) saham atau sebesar 100,00% (seratus persen) dari
jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana
Saham ini

Pencatatan atas saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini telah
mempercleh persetujuan melalui Surat Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek dan
BEI No. No. S-06821/BEI. PP1/06-2026 tanggal 12 Juni 2026 perihal Persetujuan
Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas PT Prodia Diagnastic Line Thk.

Apabila syarat-syarat pencatatan saham di BEI tidak terpenuhi, maka Penawaran
Umum batal demi hukum dan uang pemesanan yang telah diterima wajib
dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan ketentuan dalam Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan Nomor [X.A.2 tentang Tata Cara Pendaftaran
Dalam Rangka Penawaran Umum ("Peraturan No. IX.A.2").

Pembatasan Atas Saham Yang Dikeluarkan sebelum Penawaran Umum
Perdana Saham

Berdasarkan Peraturan OJK No. 25/POJK.04/2017 tentang Pembatasan atas
Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum (‘POJK No. 25 Tahun 2017"),
setiap pihak yang memperoleh saham Perseroan dengan harga pelaksanaan
di bawah harga Penawaran Umum Perdana dalam jangka wakiu 8 (enam)
bulan sebelum penyampaian pernyataan pendaftaran ke OJK, dilarang untuk
mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan atas Efek bersifat ekuitas Emiten
fersebut sampal dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran
menjadi efektif (lock up period).

Dalam kurun waktu 6 (enam) bulan sebelum pengajuan Pernyataan Pendaftaran
kepada OJK, Perseroan menerbitkan efek bersifat ekuitas berupa saham kepada
para pemegang saham Perseroan yang dilakukan melalui kapitalisasi laba ditahan
Perseroan sampai dengan tahun buku 2024 sebesar Rp46.000.000.000,- (empat
puluh enam miliar Rupiah) berdasarkan Akta No. 40/2026, yang diambil bagian
secara proporsional sesuai dengan kepemilikannya sahamnya dalam Perseroan
oleh seluruh pemegang saham Perseroan dengan nilai nominal masing-masing
saham sebesar Rp30,- (lima puluh Rupiah), sehingga seluruh saham Perseroan
yang dimiliki oleh para pemegang saham Perseroan termasuk dalam saham-
saham yang dilarang untuk dialihkan danfatau dijual dalam waktu 8 {delapan) bulan
setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif. Para pemegang saham Perseroan
wajib tunduk pada POJK No. 25/2017.

Sehubungan dengan hal tersebut, para pemegang saham Perseroan menyatakan
bahwa dalam jangka waktu 8 (delapan) bulan sejak efekiifnya Pemnyataan
Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan tidak
akan menjual ataupun mengalihkan sebagian atau seluruh saham yang dimilikinya
dalam Perseroan, sebagaimana dituangkan dalam Surat Pernyataan Pemegang
Saham atas nema:

1. PT Prodia Widyahusada Thk tertanggal 19 Februari 2026;

2. PT Prodia Utama tertanggal 20 Februari 2026; dan

3. DiaSys Diagnostic Systems GmbH tertanggal 24 Februari 2026.

Lebih lanjut, masing-masing Pengendali Pengendali telah secara sukarela,
berdasarkan (i) Surat Pemyataan Andi Widjaja tertanggal 09 Aprl 2028,
(i) Surat Pemyataan Gunawan Prawiro Soeharto tertanggal 09 April 2026,

Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di
bawah ini bersama dengan laporan keuangan Perseroan beserta catatan atas
laporan keuangan tersebuf yang tercantum dalam Prospektus. Investor juga
harus membaca Bab V Prospektus yang berjudul Analisis dan Pembahasan oleh
Manajemen.

lkhtisar data keuangan penting yang disajikan dibawah ini diambil dari:

Laporan keuangan Perseroan tanggal 31 Desember 2025 serta untuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebuf, yang disusun oleh manajemen FPerseroan sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia yang mencakup Pernyataan
dan Interpretasi yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan
lkatan Akuntan Indonesia, serta peraturan regulator pasar modal yang berlaku
untuk entitas yang berada di bawah pengawasannya yaitu Peraturan Peraturan
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (sekarang OJK)
No. VIll.G.7 tentang “Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten
atau Perusahaan Publik”, (secara kolektif disebut sebagai "Kerangka Pelaporan
Keuangan yang Berlaku”) dan disajikan dalam mata uang Rupiah (secara kolektif
disebut sebagai “Laporan Keuangan Auditan 2025%), yang seluruhnya tercantum
dalam Prospekius Ringkas ini dan telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Purwanfo Susanti dan Surja (firma anggota Ernst & Young Global Limited) (‘KAP
PSS’), auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI,
sebagaimana tercantum dalam laporan audifor independen MNo. 01623/2.1505/
AU 1/10/1814-1/1/VI/2026 tertanggal 15 Juni 2026, yang ditandatangani oleh
Daniel, CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP. 1814). Laporan auditor independen
tersebut, yang juga tercantum dalam Prospektus Ringkas ini, menyatakan opini
tanpa modifikasian dan mencantumkan: (a) paragraf "Hal Audif Utama” yang
menjelaskan: (i) alasan pengakuan pendapatan merupakan hal yang KAP PSS
pertimbangkan sebagai hal paling signifikan dalam audit atas periode kini dan oleh
karena itu merupakan hal audit utama, (ii) prosedur audit yang telah KAP PSS
lakukan untuk merespons hal audit utama tersebut, dan (iif) rujukan pada catatan
atas laporan keuangan yang menjelaskan hal audit utama tersebut, serta (b)
paragraf "Hal-Hal Lain” yang menjelaskan: (i) tujuan penerbitan laporan audifor
independen atas Laporan Keuangan Auditan 2025 dan (i) penerbitan kembali
laporan auditor independen sehubungan dengan penerbitan kembali Laporan
Keuangan Audifan 2025.

Laporan keuangan Perseroan tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 serta
untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, yang disusun oleh
manajemen Perseroan sesuai dengan Kerangka Pelaporan Keuangan yang
Beriaku dan disajikan dalam mata vang Rupiah ("Laporan Keuangan Auditan
2024 dan 20237, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini dan telah
diaudit oleh KAP Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo ("KAP HHES"), audifor
indepenaden, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, sebagaimana
tercantum dalam laporan auditor independen No. 243/2.1127/AU.1/04/0060-3/1/
VI/2026 ferfanggal 15 Juni 2028, yang ditandatangani oleh Welly Adrianto, CPA
(Registrasi Akuntan Publik No. AP. 0060). Laporan auditor independen tersebut,
yang juga tercantum dalam Prospektus ini, menyatakan opini tanpa modifikasian
dan mencantumkan: (a) paragraf "Hal Audit Utama" yang menjelaskan. (1) alasan
pengakuan pendapatan merupakan hal yang KAP HHES pertimbangkan sebagai
hal paling signifikan dalam audit KAP HHES atas periode terkini dalam Laporan
Keuangan Auditan 2024 dan 2023 dan oleh karena itu merupakan hal audit utama,
(i) prosedur audit yang telah KAP HHES lakukan untuk merespons hal audit utama
tersebut, dan (i) rujukan pada catatan atas laporan keuangan yang menjelaskan
hal audit utama tersebut, (b) paragraf "Penekanan Suatu Hal” yang menjelaskan
bahwa Perusahaan telah menerbitkan kembali laporan kevangan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2024, serta menyajikan kembali informasi
komparatif pada tanggal 31 Desember 2023, serta (c) paragraf "Hal Lain" yang
menjelaskan: (i) tujuan penerbifan laporan auditor independen atas Laporan
Keuangan Auditan 2024 dan 2023 dan (ii) penerbitan kembali laporan auditor
independen sehubungan dengan penerbitan kembali Laporan Keuangan Auditan
2024 dan 2023

|khtisar Laporan Posisi Keuangan

{dalam nbuan Rupiah)
X 3D
R 202 2024 0%

Aset Lancar 45,522.071 71.391.633 58.560,085
Aset Tidak Lancar 148.906.374 112 688.336 66.578.624
Total Aset 194,428 445 184,079,989 125.138.709
Liabilitas Jangka Pendek 21.266.339 20.585.568 22215024
Liabilitas Jangka Panjang 90.101.490 97.313.655 46.742.004
Total Liabilitas 111.367.828 117.889.223 66.957.028
Total Ekuitas 83.080.618 £6.180.748 56.181.681
|khtisar Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

{dalam nbuan Rupiah)

3 D b
Astardngan 2026 2024 2023

Pendapatan dari konfrak dengan pelanggan T4.371.107 58.656.281 11.779.006
Beban pokok penjualan {29.018.038)  (24.116.367T)  (35.304.119)
Laba brute 45,353.069 34.540.014 76.474.887
Beban usaha (24.183966)  (15686.083)  (17.852.222)
Pendapatan operasi lain 5.668.222 747.309 49.403
Beban operasi lain (2475661)  (4.373958)  (10.667.969)
Laba usaha 24.381.634 15.227.281 48004089
Penghasilan keuangan 436111 727329 57 885

Berikut ini ialah tabel rekonsiliasi cara perolehan rasio Interest Coverage Ratio
(ICR) dan Debt Service Coverage Ratio (DSCR):

(dalam ribuan Rupiah)
31 Di

SN 2025 2024 2023
Laba sebelum pajak penghasilan 22.517.239 13.383.975 47.140.078
Beban bunga 2.280.508 2570.635 921.866
Beban depresiasi 4.228.768 1.362.758 1.130.855
Beban amortisasi 165.418 158.130 158.302
EBITDA™) 29.191.931 17.475.498 49.351.121
Cicilan *++*)

Utang bank - fasilitas kredft investasi dan 8,000,000 £.250.000 2763661

pinjaman jangka panjang

Utang pembiayaan konsumen 123.201 123.651 41.216
Total cicilan 8.123.201 6.373.851 3.804 877
Total beban bunga 2.280.508 2.570.835 921.866
Interest Coverage Ratio (ICR) **) 12,80 5,80 53,53
Debt Service Coverage Ratio (DSCR) **) 2,81 195 10,44

‘) Pendapatan yang diperhifungkan adalah pendapatan dari kontrak dengan pelanggan tahun berjalan
*} ICR = EBITDA/Beban keuangan tahun berjalan
***) DSCR = EBITDA/Total cicitan fahun berjalan + beban keuangan tatiun berjalan)
****] EBITDA = Laba sebelum pajak penghasilan tahun berjalan + beban depresiasi fahun berjalan +
beban amortisasi tahun berjalan + beban keuangan tahun berjalan
****4) Cicilan yang diperhitungkan adalah pembayaran atas cicilan tahun berjalan
Keterangan lebih lanjut mengenai ikhtisar data keuangan penting dapat dilihat pada
Bab IV dari Prospektus.
Rasio keuangan yang dipersyaratkan dalam fasilitas kredit
Berdasarkan perjanjian-perjanjian pinjaman Perseroan
mempertahankan beberapa rasio keuangan tertentu sebagai berikut:
- EBITDA /(Bunga+Cicilan) = 1
- Rasio lancar = 1
Rasio liabilitas terhadap ekuitas= 2
Berikut rasio keuangan sebagaimana yang dipersyaratkan dalam fasilitas kredit per
31 Desember 2025
- EBITDA /{Bunga+Cicilan): 2,81
Perhitungan rasio ini setara dengan perhitungan DSCR pada tabel di atas
Rasio lancar : 2,14
- Rasio liabilitas terhadap ekuitas - 1,34
Sampai dengan 31 Desember 2025, syarat dan ketentuan yang ditetapkan oleh
bank telah terpenuhi.
Keterangan lebih lengkap mengenai ikhtisar data keuangan penting dapat dilihat
pada Bab IV di dalam Prospekius.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisis Laporan Laba Rugi Dan Penghasilan Komprehensif Lain

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan
tanggal 31 Desember 2024

Pendapatan dari kontrak dengan pelanggan

Pendapatan dari kontrak dengan pelanggan Perseroan mengalami peningkatan
sebesar Rp15.714.726 ribu atau 26,79% yaitu dari Rp58.656.381 ribu untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 menjadi Rp74.371.107 ribu untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh meningkatnya volume penjualan seiring dengan ekspansi
jaringan distribusi dan basis pelanggan Perseroan. Jumlah distributor meningkat
signifikan dari 21 distributor pada tahun 2024 menjadi 45 distributor pada tahun
2025. Selain itu, Perseroan juga mencatat peningkatan jumlah pelanggan
Perseroan yang berkoniribusi sebesar 24,67% terhadap total pendapatan yang
mencerminkan keberhasilan strategi pensirasi pasar dan perluasan cakupan
pelanggan. Peningkatan pendapatan juga didukung oleh kontribusi penjualan
produk baru pada segmen kimia klinik, hematologi dan instrumen pada tahun 2025
dibandingkan tahun sebelumnya.

Beban pokok penjualan

Beban pokok penjualan Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp4.901.671
ribu atau 20,33% yaitu dari Rp24.116.367 ribu untuk tahun vang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2024 menjadi Rp29.018.038 ribu untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2025. Peningkatan ini terutama disebabkan cleh
kenaikan biaya langsung yang terkait dengan peningkatan akfivitas dan volume
penjualan Perseroan atas segmen kimia klinik dan instrumen.

Laba bruto

Laba bruto Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp10.813.055 ribu atau
31,31% vyaitu dari Rp34 540014 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024 menjadi Rp45.353.069 ribu untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2025. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan
efisiensi biaya overhead pabrik seiring dengan peningkatan volume produksi. Serta
pada tahun 2025, Perseroan menerapkan kebijakan pengenaan diskon harga
produk kepada pelanggan baru yang lebih rendah dibandingkan pelanggan lama
yang memberikan kontribusi sekitar 24,67% dari total pendapatan di tahun 2025
Beban usaha

Beban usaha Perseroan meningkat sebesar Rp8.487.883 ribu atau 54,17%,
dari Rp15.686.083 ribu pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2024 menjadi Rp24.183.966 ribu pada tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2025. Peningkatan fersebut ferutama disebabkan oleh kenaikan
akiivitas operasional Perseroan sejalan dengan pertumbuhan penjualan, termasuk
peningkatan biaya pemasaran, distribusi, dan biaya tenaga kerja.

diharuskan

Kontan

Pendapatan operasi lain

Pendapatan operasi lain Perseroan meningkat sebesar Rp4.220.913 ribu
atau 658,48%, dari Rp747.309 ribu pada tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024 menjadi Rp5.668.222 ribu pada tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2025, Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya
pemulihan penurunan nilai piutang serta peningkatan pendapatan lain-lain yang
bersifat operasional

Beban operasi lain

Beban operasi lain Perseroan menurun sebesar Rp1.898.266 ribu atau 43,40%,
dari Rp4.373.958 ribu pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024
menjadi Rp2.475.691 ribu pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2025. Penurunan ini terutama disebabkan oleh berkurangnya pencatatan
cadangan kerugian penurunan nilai piutang serta penurunan beban operasional
lain yang bersifat non-rutin.

Laba usaha

Laba usaha Perseroan meningkat sebesar Rp9.134.353 ribu atau 59,99%, dari
Rp15.227.281 ribu pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024
menjadi Rp24.361.634 ribu pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2025. Peningkatan ini terutama didorong oleh pertumbuhan pendapatan Perseroan,
peningkatan margin laba bruto, serta penurunan beban operasi lain pada tahun
2025.

Penghasilan keuangan

Penghasilan keuangan Perseroan menurun sebesar Rp291.218 ribu atau 40,04%,
dari Rp727.329 ribu pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024
menjadi Rp436.111 ribu pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2025. Penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya pendapatan bunga
dari penempatan dana Perseroan.

Beban keuangan

Beban keuangan Perseroan menurun sebesar Rp290.129 ribu atau 11,29%, dari
Rp2.570.635 ribu pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024
menjadi Rp2.280.506 ribu pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2025. Penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya saldo pinjaman
berbunga serta efisiensi pengelolaan fasilitas pembiayaan Perseroan.

Laba sebelum pajak penghasilan

Laba sebelum pajak penghasilan Persercan meningkat sebesar Rp9.133.264
ribu atau 68,24%, dari Rp13.383.975 ribu pada tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024 menjadi Rp22.517.239 ribu pada tahun vang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2025. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
meningkatnya laba usaha Perseroan sejalan dengan pertumbuhan penjualan dan
efisiensi operasional.

Beban pajak penghasilan

Beban pajak penghasilan Perseroan meningkat sebesar Rp2.141.840 ribu
atau 63,26%, dan Rp3.386.114 ribu pada tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024 menjadi Rp5.528.054 ribu pada tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2025. Peningkatan tersebut sejalan dengan meningkatnya
laba sebelum pajak penghasilan Perseroan pada tahun 2025

Laba tahun berjalan

Laba tahun berjalan Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp6.991.324 ribu
atau 69,93% yaitu dari Rp8.897.861 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024 menjadi Rp16 989,185 ribu untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2025. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan
penjualan dan pemulihan nilai cadangan piutang yang dicatat pada tahun 2023
namun telah dibayarkan sebagian pada tahun 2025.

Penghasilan komprehensif lain

Penghasilan komprehensif lain tahun berjalan Perseroan mengalami penurunan
sebesar Rp110.519 ribu atau 9.179,32% yaitu dari Rp1.204 ribu untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 menjadi rugi sebesar Rp109.315
ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025. Penurunan ini
terutama disebabkan oleh perubahan asumsi aktuarial atas tingkat diskonto untuk
karyawan tetap, yaitu dari sebesar 7,13% pada tahun 2024 menjadi 6,58% pada
tahun 2025.

Total penghasilan kemprehensif tahun berjalan

Total penghasilan komprshensif tahun berjalan Persercan mengalami peningkatan
sebesar Rp6.880.805 ribu atau 68,81% yaitu dari Rp9.998 065 ribu untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 menjadi Rp16.879.870 ribu untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025. Peningkatan ini terutama
disebabkan ocleh meningkatnya laba kotor tahun berjalan Perseroan pada tahun
2025 sejalan dengan peningkatan pendapatan dan efisiensi biaya overhead pabrik
di tahun 2025.

Laba per saham dasar

Laba per saham dasar Perseroan meningkat sebesar 574 atau 70,08%, dari
8,18 pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 menjadi 13,83
pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025. Peningkatan tersebut
sejalan dengan meningkatnya laba tahun berjalan Perseroan pada tahun 2025,
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan
tanggal 31 Desember 2023

Pendapatan dari kontrak dengan pelanggan

Pendapatan dari kontrak dengan pelanggan Perseroan mengalami penurunan
sebesar Rp53.122.625 ribu atau 47,52% yaitu dari Rp111.779.008 ribu untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp56.656.381 ribu untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024. Penurunan tersebut terutama
disebabkan pada tahun 2023 terdapat project one-off pemeriksaan kesehatan profil
lipid dari Kementerian Kesehatan yang mencakup produk Reagen Chaolesteral,
Trigliserida dan HDL yang mengakibatkan penurunan volume penjualan pada
segmen kimia klinik

Beban pokok penjualan

Beban pokok penjualan Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp11.187.752
ribu atau 31,69% yaitu dari Rp35.304 119 ribu untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp24 116 367 ribu untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2024. Penurunan ini terutama disebabkan oleh adanya
penurunan beban direct maferial sejalan dengan adanya penurunan volume
penjualan pada segmen kimia klinik dan instrumen.

Laba bruto

Laba bruto Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp41.934,.873 ribu atau
54,83% yaitu dari Rp76.474.887 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2023 menjadi Rp34.540.014 ribu untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2024. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan
pendapatan Perseroan pada segmen kimia klinik dan instrumen.

Beban usaha

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024, beban usaha Perseroan
menurun sebesar Rp2.166.139 ribu atau 12,13%, dari Rp17.852.222 ribu pada
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp15.666.083
ribu pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024. Penurunan ini
terutama dipengaruhi oleh adanya efisiensi biaya operasional sejalan dengan
penurunan aktivitas usaha Perseroan pada tahun 2024.

Pendapatan operasi lain

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024, pendapatan operasi
lain Perseroan meningkat sebesar RpBa7.908 ribu atau 1.412,68%, dari Rp49.403
ribu pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp747.309
ribu pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024. Peningkatan
tersebut terutama berasal dari adanya pendapatan operasional lain yang tidak
berulang dan peningkatan aktivitas operasional Perseroan.

Beban operasi lain

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024, beban operasi lain
Perseroan menurun sebesar RpB.294.040 ribu atau 58,00%, dari Rp10.667.999 ribu
pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp4.373.959
ribu pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024, Penurunan ini
terutama disebabkan oleh menurunnya pembentukan cadangan penurunan nilai
piutang dibandingkan tahun sebelumnya.

Laba usaha

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024, |aba usaha Perseroan
menurun sebesar Rp32.776.788 ribu atau 68,28%, dari Rp48.004.069 ribu pada
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp15.227.281
ribu pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024. Penurunan ini
terutama dipengaruhi oleh menurunnya pendapatan dan laba bruto Perseroan
pada tahun 2024.

Penghasilan keuangan

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024, penghasilan keuangan
Perseroan meningkat sebesar Rp669.434 ribu atau 1.156,29%, dari Rp57.895 ribu
pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp727.329 ribu
pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh meningkatnya pendapatan bunga dari penempatan dana
pada deposito dan rekening giro.

Beban keuangan

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024, beban keuangan
Perseroan meningkat sebesar Rp1.648.749 ribu atau 178,85%, dari Rp921.886 ribu
pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp2.570.635
ribu pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan oleh adanya penambahan fasilitas kredit yang
digunakan untuk pembangunan fasilitas produksi Perseroan.

Laba sebelum pajak penghasilan

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024, laba sebelum pajak
penghasilan Perseroan menurun sebesar Rp33.756.103 ribu atau 71,61%, dari
Rp47.140.078 ribu pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
menjadi Rp13.383.975 ribu pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2024. Penurunan tersebut terutama dipengaruhi oleh turunnya laba usaha dan
meningkatnya beban keuangan Perseroan.

Beban pajak penghasilan

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024, beban pajak
penghasilan Perseroan menurun sebesar Rp7.978.328 ribu atau 70,20%, dari
Rp11.364.442 ribu pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
menjadi Rp3.386.114 ribu pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2024. Penurunan ini sejalan dengan menurunnya laba sebelum pajak penghasilan
Perseroan.

Laba tahun berjalan

Laba tahun berjalan Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp25.777.775
ribu atau 72,05% yaitu dari Rp35.775.636 ribu untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp9.997.861 ribu untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2024. Penurunan ini terutama disebabkan oleh adanya
penurunan velume penjualan sejalan dengan penurunan permintaan pelanggan
serta adanya kenaikan beban bunga atas adanya penambahan fasilitas kredit yang
digunakan untuk pembangunan fasitas produksi pada tahun 2024.

Penghasilan komprehensif lain

Penghasilan komprehensif lain tahun berjalan Perseroan mengalami peningkatan
sebesar Rp1.204 ribu atau 100,00% vyaitu dari nihil untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi sebesar Rp1.204 ribu untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2024. Peningkatan ini terutama disebabkan
oleh adanya perubahan aktuaria yang berasal dari perhitungan kembali liabilitas
imbalan kerja sehubungan dengan realisasi pembayaran karyawan.

Total penghasilan komprehensif tahun berjalan

Total penghasilan komprehensif tahun berjalan Perseroan mengalami penurunan
sebesar Rp25.776.571 ribu atau 72,05% yaitu dari Rp35.775.636 ribu untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp3.999.065 ribu untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024. Penurunan ini sejalan
dengan penurunan pada laba tahun berjalan.

Laba per saham dasar

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024, laba per saham dasar
Perseroan menurun sebesar 21,13 atau 72,07%, dari 29,32 pada tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi 8,18 pada tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2024. Penurunan ini sejalan dengan menurunnya laba
tahun berjalan Perseroan.

Analisis Pertumbuhan Aset, Liabilitas dan Ekuitas

Aset

Pada tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember
2024

Jumiah aset Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp10.348.478 ribu atau
5,62%, yaitu dari Rp184.079.969 ribu pada tanggal 31 Desember 2024 menjadi
Rp194.428.445 ribu pada tanggal 31 Desember 2025 yang terutama disebabkan
oleh adanya peningkatan aset tidak lancar Persercan

Aset lancar Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp25.888.562 ribu atau
36,24%, yaitu dari Rp71.391.633 ribu pada tanggal 31 Desember 2024 menjadi
Rp45.522 071 ribu pada tanggal 31 Desember 2025 Penurunan ini terutama
disebabkan oleh penurunan saldo kas dan setara kas sebesar Rp18.654.283
ribu atau sebesar 63,33% menjadi Rp10.803.329 ribu pada tanggal 31 Desember
2025, serta penurunan piutang usaha pihak ketiga sebesar Rp13.778.358 ribu atau
sebesar 84,61% menjadi Rp2.506.956 ribu pada tanggal 31 Desember 2025, yang
antara lain disebabkan oleh penggunaan kas untuk mendukung kegiatan investasi
terkait penambahan aset tefap Perseroan terutama untuk bangunan, waler
treatment plant, air handling unit dan cold storage untuk meningkatkan kapasitas
fasilitas produksi. Penurunan aset lancar Persercan juga dipengaruhi oleh adanya
reklasifikasi sebagian piutang usaha menjadi piutang usaha tidak lancar.

Aset tidak lancar Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp38.218.038 ribu
atau 32,14%, yaitu dari Rp112.688.336 ribu pada tanggal 31 Desember 2024
menjadi Rp148.906.374 ribu pada tanggal 31 Desember 2025. Peningkatan
ini terutama disebabkan oleh peningkatan nilai aset tetap Perseroan sebesar
Rp27.938.520 ribu atau sebesar 26,08% menjadi Rp135.011.330 ribu pada tanggal
31 Desember 2025 berupa bangunan yang digunakan untuk penambahan fasilitas
produksi dan operasional pabrik, serta peningkatan piutang usaha tidak lancar
sebesar Rp7.992.720 ribu atau sebesar 100% menjadi Rp7.982.720 ribu pada
tanggal 31 Desember 2025 yang berasal dari reklasifikasi sebagian piutang usaha.
Pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember
2023

Jumlah aset Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp58.941.260 ribu atau
47,10%, yaitu dari Rp125.138.709 ribu pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi
Rp164.079.969 ribu pada tanggal 31 Desember 2024. Peningkatan ini berasal dari
peningkatan aset lancar dan aset tidak lancar Perseroan.

Aset lancar Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp12.831.548 ribu atau
21,91%, yaitu dari Rp58.560.085 ribu pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi
Rp71.391.633 ribu pada tanggal 31 Desember 2024. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh kenaikan piutang usaha pihak ketiga sebesar Rp1.968.007 ribu
atau sebesar 13,75% menjadi Rp16.285.314 nbu pada tanggal 31 Desember
2024 seiring dengan peningkatan kegiatan penjualan Perseroan, serta penurunan
pajak dibayar dimuka sebesar Rp74.765 ribu atau sebesar 10,87% menjadi
Rp612.881 ribu pada tanggal 31 Desember 2024 dan aset lancar lainnya sebesar
Rp1.515.679 ribu atau sebesar 71,68% menjadi Rp598.795 ribu pada tanggal
31 Desember 2024
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Aset tidak lancar Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp46.109.712 ribu
atau 69,26%, yaitu dari RpB6.578.624 ribu pada tanggal 31 Desember 2023
menjadi Rp112,688,336 ribu pada tanggal 31 Desember 2024. Peningkatan
ini terutama disebabkan oleh peningkatan nilai aset tetap Perseroan sebesar
Rp46.190.188 ribu atau sebesar 75,87% menjadi Rp107.072.810 ribu pada tanggal
31 Desember 2024 dengan adanya aktivitas pembangunan dan pengembangan
fasilitas produksi yang baru di Cikarang serta asel operasional lainnya yang
digunakan untuk mendukung ekspansi kegiatan usaha Perseroan.

Liabilitas

Pada tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember
2024

Jumlah liahilitas Perseroan mengalami penurunan sebesar RpB.531.394 ribu
atau turun 5,54% vaitu dari Rp117.899.223 ribu pada tanggal 31 Desember 2024
menjadi Rp111.367.829 ribu pada tanggal 31 Desember 2025 Penurunan ini
terutama disebabkan oleh penurunan liabilitas jangka panjang Perseroan.
Liabilitas jangka pendek Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp680.771
ribu atau 3,31% yaitu dari Rp20.585.568 ribu pada tanggal 31 Desember 2024
menjadi Rp21.266.339 ribu pada tanggal 31 Desember 2025. Peningkatan ini
terutama disebabkan oleh kenaikan utang usaha kepada pihak ketiga sebesar
Rp2.788.339 ribu atau sebesar 630,96% menjadi Rp3.230.261 ribu pada tanggal
31 Desember 2025 serta peningkatan beban akrual sebesar Rp22 453 ribu
atau sebesar 7,27% menjadi Rp331.508 ribu pada tanggal 31 Desember 2025,
meskipun sebagian kenaikan tersebut diimbangi oleh penurunan utang usaha
kepada pihak berelasi sebesar Rp1.892.910 ribu atau sebesar 75,08% menjadi
Rp628.313 ribu pada tanggal 31 Desember 2025 dan penurunan utang lain-lain
sebesar Rp805.343 ribu atau sebesar 34,29% menjadi Rp1.543.501 ribu pada
tanggal 31 Desember 2025.

Liabilitas jangka panjang Persercan mengalami penurunan sebesar Rp7.212.165
ribu atau 7,41% yaitu dari Rp97.313.655 ribu untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2024 menjadi Rp90.101.490 ribu untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2025, Penurunan ini terutama disebabkan oleh
penurunan saldo utang bank jangka panjang sebesar Rp7.985.000 ribu atau
sebesar 8,48% menjadi Rp86.217.083 ribu pada tanggal 31 Desember 2025 seiring
dengan pembayaran sebagian kewajiban pinjaman Perseroan dalam rangka
pengelolaan struktur permodalan dan kewajiban keuangan Perseroan.

Pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember
2023

Jumlah liabilitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp48.942.195 ribu
atau 70,97 % yaitu dari Rp68.957.028 ribu pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi
Rp117.899.223 ribu pada tanggal 31 Desember 2024. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh kenaikan signifikan pada liabilitas jangka panjang.

Liabilitas jangka pendek Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp1.629.456
ribu atau 7,33% yaitu dari Rp22.215.024 ribu pada tanggal 31 Desember 2023
menjadi Rp20.585568 ribu pada tanggal 31 Desember 2024. Penurunan ini
terutama disebabkan oleh penurunan signifikan pada utang pajak sebesar
Rp9.788.487 ribu atau sebesar 77,17% menjadi Rp2.895.909 ribu pada tanggal
31 Desember 2024, meskipun sebagian penurunan tersebut diimbangi oleh
peningkatan utang usaha kepada pihak berelasi sebesar Rp1.337.683 ribu atau
sebesar 113,02% menjadi Rp2.521.223 ribu pada tanggal 31 Desember 2024, utang
lain-lain sebesar Rp2.120.501 ribu atau sebesar 928,65% menjadi Rp2.348.844
ribu pada tanggal 31 Desember 2024, serta peningkatan bagian lancar atas utang
bank sebesar Rp3.000,000 ribu atau sebesar 60% menjadi Rp8.000.000 ribu pada
tanggal 31 Desember 2024.

Liabilitas jangka panjang Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp50.571.651
ribu atau 108,19% yaitu dari Rp46.742.004 ribu pada tanggal 31 Desember 2023
menjadi Rp97.313.655 ribu pada tanggal 31 Desember 2024. Peningkatan ini
terutama disebabkan oleh kenaikan utang bank jangka panjang Persercan sebesar
Rp50.765.000 ribu atau sebesar 116,87% menjadi Rp94.202.083 ribu pada tanggal
31 Desember 2024, yang mencerminkan penambahan fasilitas pinjaman untuk
mendukung ekspansi usaha

Ekuitas

Pada tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember
2024

Jumlah ekuitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp16.879.870 ribu
atau 25,51%, yaitu dari Rp66.180.746 ribu pada tanggal 31 Desember 2024
menjadi Rp83.060.616 ribu pada tanggal 31 Desember 2025. Peningkatan ini
terutama disebabkan oleh peningkatan saldo laba Perseroan, khususnya pada
saldo laba yang belum ditentukan penggunaannya, seiring dengan pencatatan laba
bersih Perseroan pada periode berjalan.

Pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember
2023

Jumlah ekuitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp9.999.065 ribu atau
17,80%, yaitu dari Rp56.181.681 ribu pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi
Rp66.180.746 ribu pada tanggal 31 Desember 2024. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh peningkatan saldo laba yang belum ditentukan penggunaannya
yang berasal dari laba bersih Perseroan pada tahun berjalan

Analisis Arus Kas

Arus kas dari aktivitas operasi

Posisi pada tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan tanggal
31 Desember 2024

Arus kas dari aktivitas operasi mengalami peningkatan sebesar Rp25.748.248
ribu atau 649,93%, yaitu dari kas yang digunakan untuk aktivitas operasi sebesar
Rp3.861.694 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024
menjadi kas yang diperoleh dari aktivitas operasi sebesar Rp21.786.554 ribu untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh perbaikan kinerja operasional Perseroan yang tercermin dari
peningkatan penerimaan kas dari pelanggan serta pengelolaan modal kerja yang
lebih efisien pada periode berjalan.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan tanggal
31 Desember 2023

Arus kas dari aktivitas operasi mengalami penurunan sebesar Rp35.758.208
ribu atau 112,46%, yaitu dari kas yang diperoleh dari aktivitas operasi sebesar
Rp31.796.512 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
menjadi kas yang digunakan untuk aktivitas operasi sebesar Rp3.961.694 ribu
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024. Penurunan ini terutama
disebabkan oleh peningkatan kebutuhan modal kerja Perseroan, termasuk
peningkatan saldo piutang usaha dan persediaan seiring dengan pertumbuhan
kegiatan operasional Perseroan, serta peningkatan pembayaran kepada pemasok
dan beban operasional lainnya.

Arus kas dari aktivitas Investasi

Posisi pada tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan tanggal
31 Desember 2024

Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi mengalami penurunan sebesar
Rp16.548.461 ribu atau 33,86% yaitu dari Rp48.866.097 ribu untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 menjadi Rp32.317.636 ribu untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025. Penurunan ini terutama
disebabkan oleh penurunan nilai pembiayaan atas pembangunan fasilitas produksi
pada tahap akhir.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan tanggal
31 Desember 2023

Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi mengalami penurunan sebesar
Rp834.402 ribu atau 1,68% yaitu dari Rp49.700.498 ribu untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2023 yang digunakan untuk pembelian tanah dan
bangunan menjadi Rp48 866 097 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024 yang digunakan untuk pembangunan fasilitas produksi.

Arus kas dari aktivitas pendanaan

Posisi pada tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan tanggal
31 Desember 2024

Arus kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan mengalami peningkatan
sebesar Rp61.749.550 ribu atau 115,15%, yaitu dari kas yang diperoleh dari
aktivitas pendanaan sebesar Rp53.626.349 ribu untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2024 menjadi kas yang digunakan untuk aktivitas pendanaan
sebesar Rp8.123.201 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2025 Perubahan ini terutama disebabkan oleh penurunan penerimaan dana dari
aktivitas pendanaan serta adanya pembayaran kembali pinjaman atau kewajiban
keuangan Perseroan pada tahun 2025.

Paosisi pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan tanggal
31 Desember 2023

Arus kas yang diperoleh dari aktivitas pendanaan mengalami peningkatan sebesar
Rp7.431.226 ribu atau 16,09% yaitu dari Rp46.195.123 ribu untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp53.626.349 ribu untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024. Peningkatan ini terutama
digunakan untuk mendukung kebutuhan pendanaan kegiatan operasional serta
investasi Perseroan.

Pola Arus Kas yang dikaitkan dengan Karakteristik dan Siklus Bisnis
Perseroan

Perseroan mengalami pola arus kas operasional sehubungan dengan siklus bisnis
Perseroan yang dipengaruhi oleh realisasi anggaran belanja Pemerintah dimana
pendapatan Perseroan yang berasal dari segmen Pemerintah yaitu sebesar
66,22% dan swasta sebesar 33,78% sehingga penerimaan kas dari aktivitas
operasional pada akhir tahun cenderung lebih tinggi yang disebabkan realisasi
belanja Pemerintah.

Pola arus kas investasi Perseroan adalah digunakan untuk pengembangan
usaha berupa pembangunan gedung dan fasilitas produksi selain itu Persercan
menempatkan investasi keuangan pada instrumen investasi jangka pendek untuk
mendapatkan imbal hasil.

Paola arus kas pembiayaan Perseroan yang berasal dari fasilitas pinjaman
perbankan yang digunakan untuk mendukung aktivitas pengembangan usaha
Perseroan berupa investasi pada bangunan dan fasilitas produksi Perseroan.
Keterangan lebih lengkap mengenai analisis dan pembahasan oleh manajemen
dapat dilihat pada Bab V di dalam Prospektus.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

FAKTOR RISIKO

A. RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP
KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN
Risiko Ketergantungan terhadap Belanja Pemerintah pada Sektor Kesehatan

B. RISIKO USAHA YANG BERSIFAT MATERIAL YANG MEMPENGARUHI
HASIL USAHA DAN KONDISI KEUANGAN PERSEROAN
a. Risiko terkait Operasional

Risiko Kelangkaan Sumber Daya

Risiko terkait Fluktuasi Permintaan

Risiko terkait Persaingan Usaha

Risiko terkait Perubahan Teknologi

Risiko tidak adanya Perjanjian Jangka Panjang dengan Pelanggan
Perseroan

g. Risiko terkait Klaim Produk dan Tanggung Jawab Hukum
h. Risike terkait Lingkungan
i. Risiko Investasi atau Aksi Korporasi

C. RISIKO UMUM

o oo

a. Risiko Kondisi Perekonomian secara Makro atau Global
b Risiko Perubahan Kurs Valuta Asing

¢. Risiko Tuntutan atau Gugatan Hukum

d. Risiko Kepatuhan terhadap Peraturan Pemerintah

e. Risiko Ketentuan Negara Lain

D. RISIKO BAGI INVESTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN SAHAM
a Kondisi Pasar Modal Indonesia yang Dapat Mempengaruhi Harga dan
Likuiditas Saham
b, Risiko Fluktuasi Harga Saham
c. Risiko Tidak Likuidnya Saham yang Ditawarkan pada Penawaran Umum
Perdana Saham
Keterangan lebih lanjut mengenai faktor risiko Perseroan dapat dilihat pada
Bab VI di dalam Prospektus.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN
AUDITOR INDEPENDEN

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap
keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal laporan
auditor independen tertanggal 15 Juni 2026 sampai dengan tanggal efektifnya
Pernyataan Pendaftaran atas laporan keuangan Perseroan tanggal 31 Desember
2025 serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut yang telah diaudit
oleh Kantor Akuntan Publik Purwanto Susanti dan Surja (firma anggota Ernst &
Young Global Limited) ("KAP PSS"), auditor independen, berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh |API, sebagaimana tercantum dalam laporan auditor
independen No. 01623/2.1505/AU.1/10/1814-1/1/VI/2026 tertanggal 15 Juni 2026,
yang ditandatangani oleh Daniel, CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP. 1814).

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN,
PERUSAHAAN ANAK DAN PERUSAHAAN ASOSIASI,

KEGIATAN USAHA SERTA KECENDERUNGAN DAN
PROSPEK USAHA

1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan didirikan dengan nama PT Dialine Systems Indonesia sebagaimana
termaktub dalam Akta Pendirian PT Dialine Systems Indonesia No. 22, tanggal
16 April 2010, yang dibuat di hadapan Rismalena Kasri, S.H., Notaris di Jakarta,
yang telah mendapatkan pengesahan dari Menkum berdasarkan Surat Keputusan
No. AHU-28893.AH.01.01.Tahun 2010, tanggal 7 Juni 2010, serta telah diumumkan
pada Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 15777 pada Berita Negara
Republik Indonesia No. 50, tanggal 24 Juni 2011 ("Akta Pendirian”). Lebih lanjut,
Perseroan melakukan perubahan nama sebagaimana dinyatakan dalam Akta
No. 14, tanggal 25 April 2011, yang dibuat di hadapan Rismalena Kasri,
S.H., Notaris di Jakarta, yang telah disetujui oleh Menkum berdasarkan Surat
Keputusan Menkum No. AHU-28755.AH.01.02. Tahun 2011, tanggal 8 Juni 2011,
nama Persercan berubah dari PT Dialine Systems Indonesia menjadi PT Prodia
Diagnostic Line,

Berdasarkan Akta Pendirian Perseroan, struktur permodalan dan susunan

pemegang saham dalam Perseroan pada saat pendirian adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp1.000.000,- per saham
Jumlah Nominal Persentase

(Rp) (%)

LEDER Jumlah Saham

Modal Dasar 1.000  1.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
Doktorandus Scesante Natanael 113 113.000.000 45,20
Doktor Hubertus Susilaganda Sutoyo 50 50.000.000 20,00
PT Prodia Widyahusada Tbk 87 87.000.000 34.80
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh 250 250.000.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 750 750.000.000

2. PENGURUS DAN PENGAWAS PERSEROAN

Pada tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, susunan Dewan Komisaris dan
Direksi Perseroan adalah sebagaimana termaktub dalam Akta Mo. 73/20286, yaitu
sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Andi Widjaja

Komisaris : Dra. Endang Wahjuningtyas Hoyaranda
Komisaris Independen : Emmanuel Lestarto Wanandi

Direksi

Direktur Utama

Direktur Marketing

Direktur Operasi

Direktur Teknis Lucia Herminawati

Direktur Keuangan Sesilia Dian Krismawati

3. KETERANGAN TENTANG PERUSAHAAN ANAK DAN PERUSAHAAN
ASOSIASI

Sampai dengan tanggal Prospekius Ringkas ini diterbitkan, Persercan tidak

memiliki Perusahaan Anak dan Perusahaan Asosiasi.

4. KEGIATAN USAHA SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK
USAHA

Perseroan merupakan produsen alat kesehatan /n Vitro Diagnostic (“IVD"). Berdiri

sejak tahun 2010 di Indonesia, Perseroan merupakan pionir produsen reagen dan

instrumen VD dalam negeri yang berkomitmen untuk menyediakan produk dan

layanan berkualitas unggul dengan standar mutu yang ketat.

Kegiatan Usaha

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Persercan, maksud dan tujuan Perseroan

adalah berusaha dalam bidang:

a. Industri Alat Kesehatan dalam Subgolongan 2101 (Klasifikasi Baku Lapangan
Usaha Indonesia (“KBLI") No. 21015);

b, Industri Alat Ukur dan Alat Uji Elektronik (KBLI No. 26513);

c. Perdagangan Besar Alat Laboratorium, Alat Farmasi dan Alat Kedokteran
Untuk Manusia (KBLI No. 46691);

d. Jasa KalibrasiiMetrologi (KBL| No. 71205); dan

e. Aktivitas Pengujian dan/atau Kalibrasi Alat Kesehatan dan Inspeksi Sarana
Prasarana Kesehatan (KBLI No. 71208).

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di

melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut:

Kegiatan Usaha Utama:

- Industri Alat Kesehatan Dalam Subgolongan 2101 (KBLI No. 21015).

: Cristina Sandjaja
Eka Herawati
Prasti Sulanjari

atas, Perseroan dapat

Kedgiatan Usaha Penunjang:
a. Jasa Kalibrasi/Metrologi (KBLI No. 71205).
b.  Aklivitas Pengujian dan/atau Kalibrasi Alat Kesehatan dan Inspeksi Sarana
Prasarana Kesehatan (KBLI No. 71208).
c. Industri Alat Ukur dan Alat Uji (KBLI No. 26513).
d. Perdagangan Besar Alat Laboratorium, Alat Farmasi, dan Alat Kedokteran
Untuk Manusia (KBLI No. 46691).
Maksud dan tujuan Perseroan sebagaimana terdapat dalam Anggaran Dasar
Perseroan telah sesuai dengan angka (4) dari Peraturan 1X.J.1
Kegiatan usaha yang saat ini dijalankan Perseroan sebagaimana tercermin
berdasarkan dokumen perizinan dan legalitas usaha yang dimiliki Perseroan
adalah (i) KBLI No. 21015 (Industri Alat Kesehatan dalam Subgolongan 2101),
(i} KBLI No. 71208 (Akfivitas Pengujian dan/atau Kalibrasi Alat Kesehatan dan
Inspeksi Sarana Prasarana Kesehatan), dan (i) KBLI No. 46691 (Perdagangan
Besar Alat Laboratorium, Alat Farmasi, dan Alat Kedokteran Untuk Manusia).
Prospek Usaha
Industri In Vitro Diagnostics (“IVD”) di Indonesia memiliki prospek pertumbuhan
yang positif, didukung oleh komitmen pemerintah dalam meningkatkan akses dan
kualitas layanan kesehatan nasional, termasuk melalui peningkatan anggaran
kesehatan, penguatan infrastruktur kesehatan, serta implementasi pragram deteksi
dini penyakit. Pemerintah Indonesia secara konsisten meningkatkan alokasi
anggaran kesehatan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (*“APBN"),
di mana anggaran kesehatan pada tahun 2026 dialokasikan sebesar Rp244,0
triliun, meningkat dibandingkan Rp218,5 triliun pada tahun 2025, Anggaran
tersebut digunakan antara lain untuk penguatan Program Jaminan Kesehatan
Nasional, pelaksanaan Program Cek Kesehatan Gratis, pengendalian penyakit
menular dan penyakit prioritas, serta peningkatan fasilitas dan layanan kesehatan
nasional (Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia, APBN 2025 dan
APBN 2026).
Selain itu, pemerintah melalui Kementerian Kesehatan juga melaksanakan Program
Cek Kesehatan Gratis sebagai bagian dari program prioritas nasional untuk
meningkatkan deteksi dini penyakit. Program ini bertujuan untuk menyediakan
layanan skrining kesehatan tanpa biaya bagi masyarakat guna mendeteksi berbagai
penyakit, termasuk penyakit kardiovaskular, kanker, dan penyakit menular, serta
dilaksanakan melalui ribuan fasilitas pelayanan kesehatan seperli puskesmas di
seluruh Indonesia. Pragram ini didukung anggaran sekitar Rp3,4 triliun pada tahun
2025 dan ditargetkan menjangkau hingga sekitar 140 juta masyarakat (Sumber:
Kementerian Keuangan Republik Indonesia dan Kementerian Kesehatan Republik
Indenesia). Hingga akhir tahun 2025, program ini telah dimanfaatkan oleh lebih dari
70 juta peserta di seluruh Indonesia, mencerminkan tingginya kebutuhan terhadap
layanan pemeriksaan diagnostik.
Sejalan dengan adanya Program Cek Kesehatan Gratis yang mencakup 13 jenis
skrining penyakit, Perseroan berencana untuk berpartisipasi dalam pengadaan
untuk 9 jenis pemeriksaan sesuai dengan portofolio produk yang telah dipraduksi
secara rutin. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan, total anggaran untuk
pelaksanaan program pada tahun 2026 sekitar Rp2,6 triliun (Sumber: Kementerian
Kesehatan, Rencana Umum Pengadaan Farmalkes 2026). Dari total anggaran
tersebut, berdasarkan estimasi Perseroan terdapat potensi pasar sekitar Rp2,2
triliun yang dapat menggunakan produk Perseroan. Persercan juga memiliki
pengalaman dan rekam jejak yang baik dalam pengadaan pemerintah, antara lain
melalui perolehan tender pengadaan reagen profil lipid pada tahun 2023 dengan
nilai sekitar Rp90 miliar, serta pada tahun 2025 untuk pengadaan terkait skrining
penyakit kardiovaskular dan APRI Score untuk skrining kanker hati.
Selain itu, peningkatan kapasitas dan cakupan fasilitas pelayanan kesehatan turut
memperluas basis permintaan terhadap layanan diagnostik. Berdasarkan data
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, hingga akhir tahun 2025 terdapat lebih
dari 3.000 rumah sakit dan lebih dari 10.000 puskesmas yang tersebar di seluruh
Indonesia, yang berperan penting dalam menyediakan layanan diagnostik kepada
masyarakat (Sumber: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia). Sejalan
dengan hal tersebut, Perseroan telah melayani lebih dari 7.600 pengguna akhir
termasuk puskesmas, rumah sakit, dan laboratorium klinik di seluruh Indonesia
baik pemerintah maupun swasta yang mencerminkan tingkat penerimaan pasar
terhadap produk Perseroan.
Dengan mempertimbangkan besarnya jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang
tersedia, Perseroan masih memiliki ruang untuk meningkatkan penetrasi pasar,
di mana lebih dari 47% fasilitas pelayanan kesehatan serta sekitar 38% Dinas
Kesehatan Kabupaten dan Kota di Indonesia belum menjadi pelanggan Perseroan,
sehingga memberikan peluang ekspansi pasar yang luas ke depan.
Perseroan memiliki keyakinan untuk dapat memanfaatkan pertumbuhan industri
dan melakukan ekspansi pasar yang didukung dengan pengalaman lebih dari
10 tahun dalam memproduksi produk VD berkualitas unggul dan kemitraan
dengan mitra internasional yang meningkatkan kemampuan Perseroan dalam
memproduksi produk dengan standar global. Selain itu, Perseroan memiliki layanan
purna jual yang komprehensif dan jaringan distribusi yang menjangkau berbagai
wilayah di Indonesia, yang memungkinkan pengiriman produk secara cepat dan
efisien serta mendukung keberlangsungan operasional pelanggan.
Dengan dukungan kebijakan pemerintah, peningkatan belanja kesehatan nasional,
serta implementasi program pemeriksaan kesehatan secara luas, industri IVD di
Indonesia memiliki prospek pertumbuhan yang baik dan berkelanjutan. Sejalan
dengan hal tersebut, dengan didukung oleh keunggulan kompetitif dan posisi
operasional Perseroan saat ini, Perseroan berada pada posisi yang strategis
untuk mengembangkan kegiatan usaha dan memperluas jangkauan pasar seiring
dengan meningkatnya kebutuhan layanan diagnostik.
Keterangan lebih lengkap tentang Perseroan, kegiatan usaha serta kecenderungan
dan prospek usaha dapat dilihat pada Bab VI di dalam Prospekius.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Seluruh saham biasa alas nama yang telah ditempatkan dan disetor penuh,
termasuk saham biasa atas nama yang ditawarkan dalam Penawaran Umum
Perdana Saham ini, mempunyai hak yang sama dan sederajat termasuk hak atas
pembagian dividen

Berdasarkan UUPT, Persercan dapat membagikan dividen tunai atau saham
dengan mengacu pada ketentuan yang tercantum dalam Anggaran Dasar
Perseroan dan persetujuan pemegang saham dalam RUPS serta memperhatikan
kewajaran pembagian dividen serta kepentingan Perseroan. Berdasarkan Pasal 70
dan 71 UUPT, sepanjang Perseroan memiliki laba bersih dan telah mencadangkan
laba, Perseroan dapat membagikan dividen tunai atau saham dengan ketentuan
bahwa (1) pemegang saham Persercan telah menyetujui pembagian dividen
tersebut dalam RUPS dan (2) Perseroan memiliki laba bersih yang cukup untuk
pembagian dividen tersebut.

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan akan membayarkan dividen
tunai kepada pemegang saham Perseroan dengan rasio sebanyak-banyaknya
20% (dua puluh persen) dari laba bersih setelah penyisihan untuk cadangan waijib
mulai tahun buku 2026 dengan tidak mengabaikan tingkat kesehatan Perseroan
dan tanpa mengurangi hak dari Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan untuk
menentukan lain sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan. Pembagian dividen
oleh Perseroan ditentukan berdasarkan hasil RUPS Tahunan Perseroan dan juga
kinerja serta rencana pengembangan bisnis Perseroan.

Tidak terdapat pembatasan-pembatasan yang dapat membatasi hak pemegang
saham publik dalam menerima dividen.

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA INI
DIHARAPKAN DAN DISARANKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN
KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN
YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN
SAHAM YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM PERDANA INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam Penawaran Umum Perdana
Saham ini adalah sebagai berikut :

Kantor Akuntan Publik : KAP Purwanto Susanti dan Surja (firma anggota Ernst &
Young Global Limited)

Armand Yapsunte Muharamsyah & Pariners

Notaris Kantor Notaris Christina Dwi Utami, SH, Mhum, Mkn
Biro Administrasi Efek PT Adimitra Jasa Korpora

TATA CARA PEMESANAN SAHAM

Penyampaian Minat dan Pemesanan Saham
Perseroan akan melakukan Penawaran Umum dengan menggunakan sistem
Penawaran Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 41/
POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat
Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik ("POJK No. 41
Tahun 2020"). Pemodal dapat menyampaikan minat pada masa bookbuilding atau
pesanan pada masa Penawaran Umum.
Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas
Saham vyang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib
disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website
www.e-ipo.co.id);
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib
diverifikasi oleh Parlisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah.
Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang
tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.
b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal
yang bersangkutan menjadi nasabahnya;
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib
diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke
Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau
pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang
merupakan Partisipan Sistem.
Untuk pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek,
dalam hal ini PT Sucor Sekuritas selain dapat menyampaikan pesanan melalui
mekanisme sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas, pesanan juga
dapat disampaikan melalui email Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dengan
mencantumkan informasi sebagai berikut:
- ldentitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode
Nasabah yang bersangkutan)
- Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan {lot/lembar)
- Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi
(email dan nomor telepon).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang
dikiimkan melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh
pengirimicalon pemesan dan tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan
alamat email pemesan oleh pihak lain. Penjamin Pelaksana Emisi Efek akan
meneruskan pesanan ke sistem Penawaran Umum Elektronik.

Kensultan Hukum

Kontan Kamis, 18 Juni 2026

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf ¢ wajib
diverifikasi oleh Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan
kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum
Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di
Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan

melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap

Penawaran Umum Saham.

Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat danfatau pemesanan untuk

alokasi Penjatahan Pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pemesanan

melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.

Minat dan/atau pesanan pemaodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan

melalui Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan

Anggota Kliring harus dititipkan penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan

Sistem yang merupakan Anggota Kliring untuk diteruskan ke Sistem Penawaran

Umum Elektronik.

Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan

Penawaran Awal atas saham yang akan ditawarkan harus menggunakan rentang
harga tertentu. Perseroan telah menetapkan rentang harga pada masa Penawaran
Awal yang berkisar antara Rp100,- (seralus Rupiah) sampai Rp120,- (seratus dua
puluh Rupiah) setiap saham.

Perseroan dapat melakukan perubahan rentang harga pada masa Penawaran
Awal. Informasi perubahan rentang harga dan masa Penawaran Awal diinput dan
diumumkan pada Sistem Penawaran Umum Elekironik.

Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran
Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat
mengubah danfatau membatalkan minat yang telah disampaikan selama masa
Penawaran Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem.

Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan minatnya, Partisipan Sistem
harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan minat dalam Sistem Penawaran
Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah
mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga saham yang disampaikan
pada saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari
harga penawaran saham yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemadal
tersebut akan diteruskan menjadi pesanan saham dengan harga sesuai harga
penawaran saham setelah terlebih dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada masa
penawaran saham.

Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah
menerima atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan
dengan Saham yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan.
Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas Saham yang akan ditawarkan
secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi
sebagaimana dilakukan secara langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran
Umum Elektronik, sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat atas
Saham yang akan ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek
yang bukan merupakan Partisipan Sistem, konfirmasi dilakukan oleh Partisipan
Sistem untuk dan atas nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Partisipan Sistem waijib terlebih dahulu melakukan konfirmasi kepada pemodal dan
Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan

Pesanan pemodal atas saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem
Penawaran Umum Elektronik pada masa penawaran Saham. Pemodal dapat
mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama masa Penawaran Umum
belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan
pesanan dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran
Umum Elektronik.

1. Pemesan Yang Berhak

Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK No. 41 Tahun 2020, adalah Pemodal.
Adapun Pemadal harus memiliki:

a. SID;
b, Subrekening Efek Jaminan; dan
c. RDN.

Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan
pemesanan Penjatahan Pasti.

2. Jumlah Pesanan

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya

satu satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah

kelipatan 100 (seratus) saham.

3. Pendaftaran Efek Ke Dalam Penitipan Kolektif

Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan

Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan

Kolektif yang ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI dengan

No. SP-011/SHM/KSE|I/0326 tanggal 17 Maret 2026 di KSEI.

Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSE| maka atas saham-saham yang

ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:

a, Persercan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham
dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan
secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI
Saham-saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam Rekening
Efek atas nama pemegang rekening selambat-lambatnya pada tanggal
distribusi saham.

b, Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan
pada tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan
pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan
pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank
Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening efek akan menerbitkan
konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi
mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan surat konfirmasi
yang sah atas Saham yang lercatat dalam Rekening Efek;

c. Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar
Rekening Efek di KSEI;

d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen,
bonus, hak memesan efek terlebih dahulu, dan memberikan suara dalam
RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada saham;

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih
dahulu kepada pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau BAE
yang ditunjuk oleh Persercan, melalui Rekening Efek di KSEl untuk selanjutnya
diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang menjadi pemegang
rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian;

f. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan,
pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan
penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil
Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek/
Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

g Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permchonan penarikan
saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang mengelola
sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek;

h.  Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam

bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah

permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham
sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola
saham;

Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas

Saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian

yang telah menjadi Pemegang Rekneing di KSEI untuk mengadministrasikan

Saham tersebut

Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan

Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi

bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh

dari BAE yang ditunjuk oleh Perseroan.

4. Masa Penawaran Umum

Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 5 (lima) hari kerja, yaitu tanggal

1=7 Juli 2026.

Masa F Umum

Hari Pertama — 1 Juli 2026

Hari Kedua — 2 Juli 2026

Hari Keliga — 3 Juli 2026

Hari Keempat — 6 Juli 2026 00:00 WIB - 23:53 WIB

Hari Kelima — 7 Juli 2026 00:00 WIB — 12:00 WIB
Penyediaan Dana dan Pembayaran Pemesanan Saham
Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam
hal dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai
dengan jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan
Bursa Efek.
Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah ("RDN")
Pemodal sejumlah nilai pesanan sebelum pukul 12:00 WIB pada hari terakhir Masa
Penawaran Umum
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank
Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus
tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan
Sistem yang merupakan penjamin pelaksana emisi Efek dimana pemodal tersebut
menyampaikan pesanan.
Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan
pada RDN yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk
pemesanan saham.
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan
tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat
pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan
pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening
Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan penjamin
pelaksana emisi efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.
Partisipan Admin wajib menyetor kepada Persercan (in good funds) yaitu pada
tanggal 8 Juli 2026 selambat-lambatnya pukul 12.00 WIB yang ditujukan pada
rekening Perseroan sebagai berikut:

Bank: Bank Central Asia
No. rekening: 8762-7777-37
Cabang: KCP Ruko Jababeka
Nama Pemegang Rekening: PT Prodia Diagnostic Line

Penjatahan Saham
PT Sucor Sekuritas bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan Sistem
yangpelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia
Sistem sesuai dengan POJK No. 41 Tahun 2020, Surat Edaran OJK Nomor
25/SEQJK.04/2025 Tentang Verifikasi Pesanan Dan Dana, Alokasi Penjatahan,
dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Saham Secara
Elektronik ("SEQJK No. 25/2025"). Penjatahan saham untuk setiap pemesanan
akan dilakukan pada tanggal 7 Juli 2026.
a. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Alokasi untuk penjatahan terpusat mengikuti tata cara yang tercantum dalam
SEQJK No. 25/2025, di mana penawaran umum digolongkan menjadi 5 (lima)
golongan berdasarkan nilai keseluruhan saham yang ditawarkan sebagaimana
dijabarkan pada tabel berikut:

Waktu Ps
00:00 WIB - 23:59 WIB
00:00 WIB - 23:59 WIB
00:00 WIB - 23:59 WIB

Batasan Tingkat Pemesanan dan

Bat Penyesuaian Alokasi untuk
Minimal & Penjatahan Terpusat
Golongan Penawaran Umum Alokasi Awal Penyesuaian Peny Peny
Saham* | I n
2,5x S X <10x 10xsX<25x 2 25x
| {IPOs Rp100 miliar) 2 (20% atau
Rp 10 milier) 22,5% 25% 30%
11 {Rp100 < IPO < Rp250 miliar} 2 (15% atau
Rp 20 milier) 17.5% 20% 25%
Il {Rp250 miliar < IPO < Rp500 miliar) 2 (10% atau
Rp 37,5 millar) 12,5% 15% 20%
IV (RpS00miliar < IPO< Rpf triliun) 2(7,5% _alau 10% 12.5% 17.5%
Rp 50 miliar)
W (Nilai Emisi > Rp1 triliun) 2(25% \_alau 5% 75% 12,59
Rp 75 miliar)

“imana yang lebih tinggi nilainya

Penjatahan Terpusat dalam Penawaran Umum saham Perseroan dengan dana

dihimpun sebanyak-banyaknya sebesar Rp62 748.000000,- (enam puluh dua

miliar tujuh ratus empat puluh delapan juta Rupiah), termasuk dalam golongan

Penawaran Umum |, dengan batasan minimum alokasi untuk penjatahan terpusat

sebesar adalah minimal sebesar 20% (dua puluh persen) dari jumlah saham yang

ditawarkan, atau paling sedikit senilai Rp10 000.000.000,- (sepuluh miliar Rupiah)

mana yang lebih tinggi nilainya. Ketentuan tersebut akan dihitung berdasarkan

harga penawaran umum final yang akan ditentukan kemudian setelah selesainya

masa penawaran awal.

Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat

Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan Penjatahan

Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100 juta)

1:1 (satu dibanding satu).

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan

batas alokasi saham, maka alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan

sebagaimana tabel di atas. Pada Penawaran Umum Saham Perseroan, maka

apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas

minimal persentase alokasi saham:

i. 2,5xsampai dengan 10x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat ditingkatkan
menjadi sekurang-kurangnya sebesar 22,5%

ii. 10x sampai dengan 25x, maka alokasi uniuk Penjatahan Terpusat ditingkatkan
menjadi sekurang-kurangnya sebesar 25%

ii. Di atas 25x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat ditingkatkan menjadi
sekurang-kurangnya sebesar 30%

Adapun sumber Saham yang dapat digunakan untuk memenuhi ketentuan

penyesuaian alokasi Saham untuk porsi Penjatahan Terpusat dalam hal dilakukan

penyesuaian adalah Efek yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti.

Dalam hal masih terdapat kekurangan dalam penyesuaian, maka kekurangan akan

diambil dari porsi Penjatahan Pasti.

Untuk sumber saham menggunakan saham yang dialokasikan untuk porsi

Penjatahan Pasti, pemenuhan pesanan pemodal pada Penjatahan Pasti dilakukan

dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan penyesuaian

alokasi saham:

a. secara proparsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau

b. berdasarkan keputusan penjamin pelaksana emisi Efek dalam hal Penjamin
Pelaksana Emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemadal tertentu
dengan ketentuan sebagai berikut:

1) pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya
akan dikenakan penyesuaian alckasi Sahamsecara proporsicnal setelah
pemodal Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak
mendapatkan alokasi Saham karena penyesuaian;

2) pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam
angka 1) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum
Elektronik sebelum berakhimya masa penawaran saham; dan

3) Penjamin Pelaksana Emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-
masing pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi Saham.

Berikut ini merupakan ketentuan terkait Penjatahan Terpusat:

1. Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat
dari pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, maka
pesanan tersebut harus digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan.

2. Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada:

a. Penjatahan Terpusat Ritel, sisa Saham yang tersedia dialokasikan untuk
Penjatahan Terpusat selain ritel

b. Penjatahan Terpusat Selain ritel, sisa Saham yang tersedia dialokasikan
untuk Penjatahan Terpusat Ritel.

3. Dalam hal terjadi
a. kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan

pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan
Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, maka
pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut tidak
diperhitungkan.

b. kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan
pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan
Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, maka
pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut mendapat
alokasi secara proporsional.

4. Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan
Sistem, Saham yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk
pesanan pada masing-masing Partisipan Sistem.

5. Dalam hal jumlah Saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana
dimaksud pada angka 3 huruf b dan angka 4 lebih sedikit daripada jumlah
pemesaan yang dilakukan atau terdapat sisa Saham hasil pembulatan, Saham
tersebut dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga
Saham yang tersisa habis

6. Dalam hal jumlah Saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan
Terpusat melebihi jumlah Efek yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat,
penjatahan Saham dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elekironik
dengan mekanisme sebagai berikut:

i. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel,
untuk setiap pemodal dilakukan penjatahan Saham terlebih dahulu paling
banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai
pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan
perdagangan;

ii. dalam hal jumlah Saham yang tersedia dalam satuan perdagangan
lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak
mencukupi untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, Saham tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan
pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan;

iii. dalam hal masih terdapat Saham vyang tersisa selelah penjatahan
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa Saham dialokasikan secara
proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah
pesanan yang belum terpenuhi;

iv. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan
angka pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah;
dan

v. dalam hal terdapat sisa Saham hasil pembulatan penjatahan Saham
secara proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf iv, sisa Saham
dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu)
satuan perdagangan hingga Saham yang tersisa habis.

b. Penjatahan Pasti (Fixed Alloiment)
Partisipan Admin dan/atau Partisipan Sistem berhak menentukan dan/atau
melakukan penyesuaian pesanan pemodal yang akan mendapatkan alokasi
Penjatahan Pasti, dengan tetap memenuhi ketentuan Penjatahan Terpusat
sebagaimana diatur pada SEQJK No. 25/2025. Porsi penjatahan pasti {fixed
alfotment) dibatasi sampai dengan jumlah maksimum 80,00% (delapan puluh
persen) dar jumlah Saham Yang Ditawarkan. Manajer Penjatahan dapat
menentukan pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti serta
menentukan persentase perolehannya.

Sebagaimana diatur dalam Pasal 49 ayat 1 Peraturan QJK No. 41/2020 dan SEQJK

No0.25/2025, dalam hal terjadi penyesuaian alokasi saham untuk Penjatahan

Terpusat dengan menggunakan sumber saham dari alokasi untuk Penjatahan

Pasti, pemenuhan pesanan pada Penjatahan Pasti disesuaikan dengan jumlah

saham yang tersedia.

Penjatahan Pasli hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-

persyaratan sebagai berikut:

1. Manajer Penjatahan vaitu PT Sucor Sekuritas, dapat menentukan besarnya
persentase dan pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam
Penawaran Umum. Penentuan besarnya persentase Penjatahan Pasti wajib
memperhatikan kepentingan pemesan perorangan;

2. Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut:

a. Direktur, Komisaris, pegawai, atau Pihak yang memiliki 20% (dua puluh
per seratus) atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak
sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan Saham sehubungan
dengan Penawaran Umum;

b. Direktur, Komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau

c. Afiliasi dari Pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan huruf b, yang
bukan merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan
pihak ketiga

Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham atau

Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham

a. Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek
dan Peraturan No, IX.A.2, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum
Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan
Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran
Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:

1. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang
meliputi:

a. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melehihi
10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa beturut-turut;
b. Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran,

pemogokan yang berpengaruh secara signifikan terhadap
kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau
c. Peristwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap

kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh QJK.

2. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a. mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan
Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian
berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling
lambat satu hari kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut.
Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan
dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa
lainnya;

b. menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang
sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a);

c. menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam
poin a) kepada QJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman
dimaksud; dan

d. Perseroanyang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan
Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan
saham telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang
pemesanan saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja
sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut

Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan

sehingga terjadi keterlambatan dalam pengembalian uang pemesanan

tersebut atau mengakibatkan pihak lain menjadi terlambat dalam melakukan
kewajibannya untuk mengembalikan uang pemesanan sehingga menjadi
lebih dari 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan

Penawaran Umum, pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang

pemesanan wajib membayar denda kepada para pemesan yang bersangkutan

sebesar 1% per tahun, yang dihitung secara pro-rata setiap hari keterlambatan.

Pembayaran kompensasi kerugian akan ditransfer bersamaan dengan

pengembalian uang pemesanan pada tanggal pembayaran keterlambatan.

b. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf
a, dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan
sebagai berikut:

1. dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi
sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan
wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan)
hari kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami
peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan
indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;

2. dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami
penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) pein a),
maka Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa Penawaran
Umum

3. wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran
Umum dan infermasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa
material yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum (jika
ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar
harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling
lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum.
Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat
juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

4. wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam
butir 3) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman
dimaksud

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat

kegagalan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari

penyedia sistem.

Pengembalian Uang Pemesanan

Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat,

akan didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat

penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan
terjadi pengembalian uang pemesanan pada penawaran umum saham dengan
mengunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Dalam hal terjadinya pembatalan Penawaran Umum dan dana sudah diambil

oleh penyedia sistem, pengembalian uang dalam mata uang Rupiah akan dikredit

pada rekening pemesan yang bersangkutan. Pengembalian uang tersebut akan
dilakukan selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal diumumkannya
pembatalan Penawaran Umum.

Bila pengembalian uang dilakukan dalam jangka waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah

tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum, maka pengembalian uang

tidak akan disertai pembayaran bunga.

Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Saham

Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui

Sistem Penawaran Umum Elekironik dalam hal pesanan disampaikan secara

langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau

menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem.

Keterangan lebih lengkap tentang tata cara pemesanan efek bersifat ekuitas dapat

dilihat pada Bab XV Prospektus.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS

Prospektus dapat diperoleh pada tanggal 18 Juni 2026 sampai dengan 23 Juni
2026 yang dapat diunduh melalui website Penjamin Pelaksana Emisi Efek,
Perseroan dan Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem
Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

. O
Sucor Sekuritas

PT SUCOR SEKURITAS
Sahid Sudirman Center, Lantai 12
JI. Jend. Sudirman Kav. 86
Jakarta Pusat 10220
Tel. (021) 8067 3000
Fax. (021) 2788 9288
Situs Web: www.sucorsekuritas.com
E-mail: ibcm@sucorsekuritas.com

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN
MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI

MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM
PROSPEKTUS AWAL

maestro30.com)|




